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ABSTRAK

ANALISIS NILAI TAMBAH DAN EFISIENSI INDUSTRI
PENGOLAHAN KOPI DI INDONESIA

Oleh:

Aditya Pratama Eka Putra; Imam Asngari

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai tambah dan efisiensi industri
pengolahan kopi di Indonesia selama periode 2012-2021. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS). Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana untuk
menguji pengaruh nilai tambah terhadap efisiensi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai tambah industri pengolahan kopi mengalami fluktuasi selama periode
penelitian, dengan rata-rata nilai tambah sebesar Rp 6,45 triliun. Koefisien regresi
yang diperoleh sebesar 3.154325, yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 unit
efisiensi akan meningkatkan nilai tambah sebesar 3.154325 satuan. Namun, nilai P-
value sebesar 0.7123 menunjukkan bahwa pengaruh ini tidak signifikan. Dengan
demikian, meskipun terdapat hubungan positif antara nilai tambah dan efisiensi,
pengaruh tersebut secara statistik tidak signifikan. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa meskipun terdapat hubungan antara nilai tambah dan efisiensi, peningkatan
efisiensi belum tentu berpengaruh signifikan terhadap peningkatan nilai tambah
dalam industri pengolahan kopi di Indonesia.

Kata Kunci: Nilai Tambah, Efisiensi, Industri Pengolahan Kopi, Regresi Linier
Sederhana, Indonesia

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing Skripsi

~

— e S

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Imam Asngari, S.E.. M.Si
NIP. 197304062010121001 NIP. 197306072002121002
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ABSTRACT

ANALYSIS OF ADDED VALUE AND EFFICIENCY OF THE COFFEE
PROCESSING INDUSTRY IN INDONESIA

By:
Aditya Pratama Eka Putra; Imam Asngari

This study aims to analyze the effect of value-added on the efficiency of the coffee
processing industry in Indonesia during the period of 2012-2021. The data used in
this research is secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics
(BPS). The analysis method used is simple linear regression. The results show that
the value-added of the coffee processing industry in Indonesia fluctuated, with an
average value-added of IDR 6.45. The regression coefficient obtained was
3.154325, indicating that every I-unit increase in efficiency would increase value-
added by 3.154325 units. However, the P-value of 0.7123 indicates that this effect
is not statistically significant. Thus, although there is a positive relationship
between value-added and efficiency, the effect is not significant. This study
concludes that while there is a relationship between value-added and efficiency,
increased efficiency does not necessarily have a significant impact on value-added
in the coffee processing industry in Indonesia.

Keywords: Value-Added, Efficiency, Coffee Processing Industry, Simple Linear
Regression, Indonesia

Knowing,
Head of Development Economics Program Advisor
g
L., —— *
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Imam Asngari, S.E., M.Si

NIP. 197304062010121001 NIP. 197306072002121002
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini, bangsa-bangsa berlomba-lomba memajukan seluruh
industri dalam negerinya guna memajukan bangsanya. Tak terkecuali di sektor
industri. Sektor industri saat ini berkembang sangat cepat dalam skala global. Hal
ini terlihat dari perkembangan teknologi di sektor industri yang semakin hari
semakin maju. Namun ternyata sektor industri juga memiliki beberapa kekurangan,
seperti urbanisasi dan pencemaran lingkungan, padahal banyak manfaat yang
dirasakan di sektor ini.

Sektor Industri merupakan salah satu sektor yang mempunyai sebuah peran
penting dalam pembangunan nasional. Kontribusi sektor industri terhadap
pembangunan nasional dari tahun ke tahun menunjukkan kontribusi yang
signifikan. Peranan sektor industri dalam pembangunan ekonomi nasional dapat
ditelusuri dari kontribusi masing-masing subsektor terhadap laju pertumbuhan
ekonomi nasional.

Persaingan yang semakin ketat pada sektor industri tentunya merupakan
akibat dari pesatnya perkembangan sektor industri baik di pasar domestik maupun
internasional. Perusahaan harus menghadapi berbagai macam risiko, termasuk
risiko tinggi dan rendah, karena keadaan tersebut menyebabkan terjadinya
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sektor industri memungkinkan perekonomian
kita membaik dan berkembang dengan cepat, sehingga memungkinkan
untukmengubah struktur perekonomian nasional (Suprianto et al., 2020).

Industrialisasi sering dilihat seperti teknik pembaharuan ekonomi yang
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menyelangkupi seluruh sektor ekonomi dan berdampak langsung maupun tidak
langsung terhadap sektor manufaktur. Industrialisasi merupakan suatu strategi yang
harus dipakai agar dapat mendukung proses pertumbuhan ekonomi nasional guna
mencapai nilai pendapatan per kapita yang besar (Kembaren, 2021).

Industri Pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan
mengubah barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga
menjadi barang jadi atau setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya
menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai
akhir (Purnomo & Istiqgomah, 2008).

Sebagai salah satu negara maju, Indonesia memiliki tujuan pembangunan
ekonomi untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, pengurangan
ketimpangan pendapatan, dan mengurangi tingkat kemiskinan. Indonesia tentunya
terus berupaya untuk meningkatkan dan memajukan kesejahteraan rakyatnya
melalui pembangunan ekonominya dengan cara memperluas sektor industri kecil,
menengah, dan besar (Putra, 2015).

Berdasarkan Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa sektor industri pengolahan
merupakan salah satu sektor yang mempunyai peranan penting dalam
perekonomian Indonesia. Sektor industri pengolahan merupakan sektor yang
memberikan kontribusi yang besar terhadap pembentukan PDB setiap tahunnya.
Hal tersebut ditunjukkan oleh struktur PDB Indonesia menurut lapangan usaha atas
dasar harga berlaku tahun 2012 sampai 2021, sektor tersebut mendominasi
distribusi PDB dalam sepuluh tahun terakhir yaitu pada periode 2012 sampai 2021.
Industri pengolahan mampu mendorong perekonomian negara Indonesia dengan
didukung oleh sumber daya alam Indonesia yang melimpah. Dengan demikian
industri pengolahan di harapkan mampu menyerap tenaga kerja yang besar, agar

dapat mengurangi angka penggangguran yang ada dan dapat mengembangkan
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perekonomian Indonesia kedepannya.

Tabel 1. 1 Distribusi PDB atas Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha di Indonesia
Tahun 2012-2021

PDB Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Pertanian, Kehutanan,

: 134 134 133 135 135 132 128 127 137 133
dan Perikanan

Pertambangan dan 116 11 9.83 7.65 7.18 7.58 808 726 643 897
Penggalian

Industri Pengolahan 215 21 211 21 205 202 199 197 199 192
I()}Zr;gadaanLlsmkda“ 111 1.03 109 1.13 1.5 119 119 117 116 112
Pengadaan Air,

Pengelolaan Sampah, 0.08 0.08 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07
Limbah dan Daur Ulang

Konstruksi 935  9.49 986 102 104 104 105 108 107 104
Perdagangan Besar dan 132 132 134 133 132 13 13 13 129 13
Eceran

Transportasi dan 363 3.93 442 502 52 541 538 557 447 424
Pergudangan

Penyediaan Akomodasi 293 3.03 304 296 293 285 278 278 255 243
dan Makan Minum

Informasi Komunikasi 361 3.57 35 352 362 378 377 396 451 441
Jasa Keuangan Asuransi 372 3.88 386 403 419 42 415 424 451 434
Real Estate 276 277 279 284 2.83 281 274 278 294 276
Jasa Perusahaan 148 1.51 157 165 171 175 18 192 191 1.77
Administrasi 395 39 383 39 384 367 3.65 361 379 346
Pemerintah, Jamsos

Jasa Pendidikan 314 322 323 336 337 329 325 33 357 328
Jasa Keschatan dan 100 101 103 1.07 107 107 107 11 13 134
Sosial

Jasa lainnya 142 147 155 165 17 176 181 195 196 184

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 2024

Pada beberapa negara yang tergolong maju, peran sektor industri lebih
dominan dibandingkan dengan sektor pertanian. Sektor industri sendiri memiliki
beberapa keunggulannya dibanding sektor lain, antara lain kelebihannya dalam
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menerima pekerja yang cukup besar, nilai pendanaan yang tinggi dari modal yang
ditanamkan, dan kemampuannya memberi tambahan nilai pada tiap input bahkan
bahan yang belum jadi diolah, maka sektor industri harus memiliki peranan penting
pada kekuatan pendorong dibalik pembangunan ekonomi negara. Fungsi sektor
industri juga menjadi semakin penting di negara berkembang, karena kontribusi
sektor industri yang terus meningkat menyebabkan pergeseran struktur ekonomi
negara secara bertahap atau cepat beralih dari sektor pertanian hingga meuju sektor
industri (Selvianingsih et al., 2022) .Pemerintah Indonesia berharap dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan mengembangkan sektor
industri, namun tidak mengesampingkan sektor ekonomi lainnya yang tentunya
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat di masa
mendatang, Pemerintah perlu memberikan dukungan untuk daerah pusat dan
maupun daerah terpencil untuk mendukung tumbuhnya perekonomian di semua
bidang, terkhusus pada bidang industri (Handayani et al., 2013).

Salah satu subsektor industri pengolahan adalah industri kopi, kopi sendiri
tidak dapat dilepaskan dari masyarakat Indonesia karna kopi sendiri merupakan
bahan baku utama dalam pembuatan produk minuman. Konsumsi kopi di Indonesia
dari tahun ke tahun terus meningkat karena peningkatan jumlah penduduknya
maupun tingkat konsumsi per kapitanya sehingga menyebabkan naiknya
permintaan (demand) terhadap kopi (Elasraag & Alarcon, 2015).

Perkembangan industri kopi di dalam negeri sangat beragam, mulai dari unit
usaha bersakala home industry hingga perusahaan kopi berskala multinasional.
Literasi masyarakat akan produk kopi yang berkualitas telah meningkat, tidak hanya
memenuhi konsumsi di pasar domestik, namun juga menunjukkan dampak positif

pada permintaan pasar global terhadap komoditi kopi indonesia. Semakin
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banyaknya industri di sektor usaha kopi yang berkembang, prospek usaha kopi
menjadi semakin menarik bagi produsen kopi perlu meningkatkan usaha mereka
untuk memperluas pangsa pasari dengan memastikan persediaan bahan baku yang
memadai. Oleh karena itu, strategi yang diperlukan adalah untuk meningkatkan
nilai tambah dari proses pengolahan kopi serta kapasitas produksi (Apriani et al.,
2019).

Kopi sendiri merupakan salah satu subsektor dari industri minuman karena
kopi termasuk ke dalam golongan pengolahan produk pertanian menjadi minuman
dan juga mencakup produk setengah jadi yang tidak secara langsung menjadi
produk minuman tetapi nilainya dapat lebih besar atau lebih kecil (Sulistiowati et
al., 2017).

Tabel 1. 2 Luas Perkebunan dan Produksi Kopi di Indonesia Tahun 2012-2021

Tahun Tota Luas ’ljotal
Perkebunan (Ha) Produksi(Ton)
2012 1.235.289 691.163
2013 1.241.712 675.881
2014 1.230.495 643.857
2015 1.230.001 639.355
2016 1.251.703 663.871
2017 1.238.466 716.089
2018 1.252.826 756.051
2019 1.245.359 752.512
2020 1.250.452 762.380
2021 1.279.570 786.191

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 2012-2021

Dari Tabel 1.2 terkait luas perkebunan kopi yang ada di Indonesia periode
tahun 2012 hingga 2021 memiliki keterkaitan dengan jumlah produksi kopi di
Indonesia . Jumlah luas perkebunan memiliki kecenderungan yang fluktuatif
meningkat sejak tahun 2012 sampai 2021, begitu pun pada produksi pada sektor ini
yang menggambarkan trend yang berfluktuatif cenderung meningkat. Luas
perkebunan tertinggi terdapat pada tahun 2021 dengan jumlah luas perkebunan
sebesar 1.279.570 Ha dan jumlah luas perkebunan terendah terdapat pada tahun

2015 yaitu sebesar 1.230.001 Ha. Penyebab dari fluktuatifnya jumlah luas
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perkebunan industri kopi ini karena sering naik dan turunnya harga bahan
bakuuntuk produksi kopi. Dengan sering naik nya biaya impor bahan baku tersebut
menyebabkan beberapa perusahaan keluar dari industri ini.

Suatu perusahaan dituntut untuk dapat mempertahankan dan terus
meningkatkan daya saingnya dalam persaingan pasar industri. Pelaku usaha industri
harus melakukan berbagai upaya untuk mencapai proses produksi yang produktif,
oleh karena itu untuk mendongkrak tingkat efisiensinya produk yang mereka
ciptakan harus memiliki nilai tambah yang tinggi.

Faktor teknis dan faktor pasar adalah dua kategori hal yang mempengaruhi
nilai tambah untuk pengolahan. Tingkatan produksi, lalu jumlah bahan baku yang
dibutuhkan hingga jumlah tenaga kerja merupakan hal penentu teknis bisa
mempengaruhi nilai tambah. Upah tenaga kerja, biaya bahan baku, biaya output,
dan angka input yang lain dari bahan bakar hingga tenaga kerja merupakan salah
satu penentu pasar yang memiliki pengaruh pada nilai tambah di suatu industri
(Firnanda & Tamami, 2021).

Hubungan antara nilai tambah dan biaya madya akan bertanda positif apabila
terjadi peningkatan dalam nilai produksi dengan asumsi biaya madya tetap.
Sebaliknya nilai tambah dan biaya madya bertanda negatif apabila biaya madya
meningkat dengan asumsi nilai output produksi tetap. Besar atau kecilnya nilai
tambah yang dihasilkan suatu perusahaan akan memiliki pengaruh terhadap
kelangsungan hidup suatu perusahaan,karena nilai tambah yang terdistribusi pada
semua faktor produksi pembentuknya secara proporsional sesuai kontribusi masing-
masing, menjadi salah satu indikator bagi pemilik usaha untuk mengembangkan
usahanya.

Banyaknya jumlah perusahaan ataupun pabrik pengolahan kopi saat ini akan

menyebabkan meningkatnya persaingan di dalam pasar antar perusahaan. Untuk
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hidup dan bertahan di pasar persaingan industri ini, setiap perusahaan di sektor kopi
harus terus memperbaiki prosedur operasionalnya. Cara agar mengetahui seberapa
jauh proses disuatu bisnis yang telah dilakukan sebuah perusahaan yang mengalami
kemajuan atau bahkan kemunduran dalam hal ini maka dibutuhkan pengukuran
terhadap efisiensi dan nilai tambah di karenakan sebagai indikator penggerak untuk
memajukan ekonomi dan juga laba sebuah perusahaan (Istiqgomah & Nasution,
2008).

Efisiensi merupakan perbandingan antara nilai tambah yang dihasilkan suatu
industri dengan input yang digunakan berupa tenaga kerja, bahan baku, modal, dan
lainnya (Hasibuan, 1993). Suatu efisiensi atau rasio biaya yang dikeluarkan untuk
setiap unit output yang diproduksi, menggambarkan seperti apa perubahan yang
terjadi pada output dan biaya yang dibutuhkan oleh suatu industri. Nilai efisiensi
suatu industri akan meningkat seiring dengan meningkat nilai tambahnya, nilai
tambah produksi dapat meningkat akibat dari berbagai faktor, sehingga penting
untuk mengkaji bagaimana biaya madya dan nilai tambah berhubungan dengan
efisiensi (Suryanto, 2006).

Berdasarkan apa yang telah di jelaskan diatas industri kopi ini sangat menarik
untuk di bahas, karena potensi konsumsi terhadap kopi yang meningkatpertahunnya
yang di sebabkan oleh berkembangnya konsumsi berbasis kopi yang dimana juga

industri kopi ini mampu memberikan kontribusi pendapatan di Indonesia.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah pada penelitian

ini yaitu :

1.  Bagaimana perkembangan penciptaan nilai tambah dan efisiensi industri
pengolahan kopi di Indonesia ?

2. Bagaimana pengaruh nilai tambah terhadap efisiensi industri pengolahan kopi

di Indonesia?

1.3. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian ini sebagai

berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh nilai tambah terhadap efisiensi industri
pengolahan kopi di Indonesia.

2. Untuk menganalisis seberapa besar tingkat efisiensi industri pengolahankopi

di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih berupa manfaat kepada

pihak-pihak yang memiliki sudut pandang kebutuhan yang berbeda, seperti:

1.  Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi sumber informasi
dan referensi bagi penelitian selanjutnya, dan diharapkan penelitian ini
bermanfaat sebagai sumbangsih bagi pengembangan pemikiran dan sebagai
informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya.
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2.

Manfaat Praktis
Secara praktis dalam pelaksanaannya, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan gambaran bagi masyarakat khususnya gagasan
tentang bagaimana tingkat distribusi nilai tambah dan efisiensi industri
pengolahan kopi di Indonesia.

a) Bagi Penulis
Sebagai sarana bagi penulis untuk menambah dan mengetahui wawasan
mengenai industri pengolahan kopi serta memberikan informasi mengenai
nilai tambah dan efisiesni dari industri pengolahan kopi.

b) Bagi Penulis
Sebagai sarana bagi penulis untuk menambah dan mengetahui wawasan
mengenai industri pengolahan kopi serta memberikan informasi mengenai
nilai tambah dan efisiesni dari industri pengolahan kopi.

c) Bagi Instansi Terkait
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan refrensi terhadap
industri pengolahan kopi.

d) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penulis berharap hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan

informasi bagi peneliti selanjutnya
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